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ABSTRAK

ﬁ.Juhlhl, 1999, MMMMMMEM

— — i e

Karya Dminh Program Pendidikan Bahasa ndonesia, Jrrnsan
Penchchkan Hahasa dan  Sem, Fakvhas Kepuan dan o
Pendidikan Universiias Jensber.

Dosen Pembimbing  : D, Subartiningsih, M Pd.

Kata Kunei : Dishkusi kelompok, Kemamgmen berbicara

Salah salu tujuan ummm dalam GHPP 1994 adalsh menmgharapkan siswa
tmdmgmg@kmphmmm&nmdmhﬂuham

Eenmynisaomya  baryak  seknbh swwa  mengaisem kesuliian  dalem
oedyaiguaikin, mwipekspresikan, piiran, pagasan, pengalaan, dao jorasean yaig
dimilili. Berdasarkan kenyaiaan di atas diperlukan suatu kegiaton pembelajaran vang
dslua kedompok:

Peneliian mi berivjuan unluk meogelabui pengaruh  diskusi  kelompok
terhadap kemampuan bicara siswa. Rancangan pepelifian yang digunakan umtuk
mencapai tujuan tersebut adatah rancangan penelitisn Flsperimen Disnin Pre-test dan
Fos-test Group Design.
tugas berbicara di mwoka kelas seluma i 5 meait Sedangkan untuk endapatkan
sampel dignmakan telmik random sampling.

Annatisia data dalsm pensbitian s menppemian anabisis deta statiik. § ek
menghibung ieraf sipnifilasn den pre-test dan pos-test degusakan i-iosl. Benissarkan
analisis dala diperoleh i-hitung, pre-iesi dan pos-test aspek lafal sebesar 11,5, t-
hitung, pre-test dan pos-iest aspek imtonasi schesar 8.5, t-hitmg, pre-test dan pos-fest
aspek kelancaran sebesar £.5, t-hitang, pre-test dan pos-test aspek gava sehesar 1.0,
Sedangkan secars keseluruban, (-helung kemampuan berbicem sebelum mengilooi
diskusi kelompok dengan kemanpuan berbican sesudah mengilouti diskusi kelampak
sebesar 15,921, T-tabel dengan taraf signifikan 5% dengan d b-39 sehesar 2,021 dan
taraf signifikasi 1% dengan d b-39 sehesar 2,704, Dengan demikian baik dalam taraf
signifikasi 5% maupun 1% i-hitong lebib besar dan (-abel, maks lipolesin mayor
yang berbunyi “Ada pengaruh diskusi kelompok terhadap kemampuan berbicara
siswa kelas I cawu 2 SLTP 2 Rambipuji™ “diterima™.
kelompok dan kemempuan berbicara siswe sestdah mengikuti diskusi kelompok
sebesar 15,921 maka sebaskuya gurn bahsasa Indonesia dalam membelajarkan




keterampilan berbicara antam lan dengan menggunakan diskum. kelompok. Diskusi
kelompok dapat memancing kreatifitas siswa, siswa terlatih berbicara sesuai dengan
topik, dan siswa lerbiasa berpilor secara logis. Dengan demikdan, siswa akan
mann!lihikﬁmnpmn menyampaikan pikiran, gagasan, pengalaman dan perasasn
yang dimi

i




BARB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan belsjar mengajar (KBM) merupsan kegiatan  memberikan
pengalaman belajar untuk mencapai tjuan pembelajaran yang ielah diietapkan, baik
kawasan belajar kognitif, afekiif, maupon paikomotorik, Seamng gur pertn memiliki
pengetaiman dan keirampilan mengadaken kegiatan beiajar mengajar Denpan kata
lmn, seorang guru dimiul pandai  menciplakan sussana belajar vang tidak
menjermubkan

Tupman pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SLTP memmiut agar siswa
memilki empat aspek ketranpilan vailu meoyinak, berbicara, membaca, dan menulis.
Sedangkan dalam GBPP 1994 tujuan khusus pembelajaran bahasa Indonesia disajikan
dalam komponen kebahasasn, pemabaman, dan penggomaan vang pelaksanaannya
disajikan secara lerpadu. Untuk bahan pelajaran penggunasn diambil dari berbicara
dan memmlis, yang mehputi pengembanpan kemampuan mengnmokapkan papasan,
pendapal, pengalanuin, dan persssan,

Kemampuan berbicara merupakan kemampuan mengungkapkan kalimat-
kabimat ynmk mengekspresikan, menvatakan, menyampaikan pikimn, gagasan, dan
perasaan. Kemampoan berbicara ini bukanlah kemampuan yvang diwariskan secam
turn-terrmrun, walaupun sebenamys secara fomm-termimun mamusia dapal berbicar
Namun sesecrang mampu berbicara memeriukan latihan dan pengamhan yang
intensil.

Dalam kehidnpan sehari-hari, sisws lebih banyak berkommnikasi secara lisan
Lebil dan sepanih wekin dipunakan umbuk berbicars dan mendenparkan dan
selebibnya untuk membaca dan menulis, Dalam kenyatasnnya siswa masih
mengainmi kesniitan untuk menyampaikan atan mengekspremkan, pikimn, gapasan,




dapat mewakil: gagasan swwa dan tidak sesusi dengan kaidah babess Hdonesia
Tidak ads kesesuaian anfara gagasan dengan kalimat antara kalimai Jdengan knidah
afan sistern bahasa Indonesia.

Unduk meningkatkan kemampuan berbicara siswa mesuniil secrang P
mencari suaty kegiatan pembelajaran yang tepat. ¥egistan pembelajaran itn misakmys
(1991:39) diskusi kelompok memiliki kelebihan ymitn arara lam siswn terlatih
berpikir secara logis.

nlmmmmwmmmmmm
diskusi kelompok terhadap kemampuan berbicara siswa kelas 11 cawa 2 SLTP 2

1.2 Rusnusan Masalah
Rumusan masalah penelitian im sebagai berilon
1. wmmmmﬁﬂuﬁmﬂﬂﬂiﬂmﬂpﬂi
2. Bapmmanakah kemampuan berbicam siswa kelas If cawn 2 SLTP 2 Rambipugi
3. Adakah pengaruh diskusi kelompok terhadap kemampuan berbicam siswa kelas IT
cawn 2 SLTP 2 Rambipuji.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian im mempany toyuan sebagai berikui -
1. Mengetalhni kemampuan berbicara siswa kelas II cawu 2 SLTP 2 Rambipuji
sebetum mengikuti diskusi ketompok:




2. Mengetabin kemampoan berbtcara siswa kelas [l cawn 2 SLTP 2 Ramiwpun
3. Mengetabmi pengaruh diskusi kelompok terhadap kemampuan berticara siswa
kelas Il cawn 2 SLTP 2 Rambipugi.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bennanfaai bagi guru bahasa Indonesia
I, Sebagai masukan dalam meningkafkan kualitas pembelajarm bahasa indonesia
clani aspek berbacam;
2. Scbagai allematif dalam melaksanakan proses pembelajaran berbicara.

1.5 Delinisi Operasicnal
Uniuk menghindan kesalahpahaman penafsiran, dalam penehtian m
dhjelasknn istilah-isiilah berikud,
1) Disknsi kelompok
“Dhskusi artinys pertemoan ilmiah usiuk beriukarpikiran mengenai sualu
masalah™ (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1996:126). Sedangksn memmut
Zammdin {1983:7) :

"Diskusi kelompok yong dimokzud ialah merupakan arena pertukaran
pendapai,  atou  pandangan-pandangan  dan  pengalaman-pengalaman
terhadap suaty masaloh, sehingge pada akhirmya dorl pendapat-pendapat
vamig berbeda dapat dipadkan menjodi suate  perrecaian masalah vang
dfm Ilﬂmrl.
bericars wntuk bertukar pendapal vang leratur dan tevarah dalam suatu kelompok
kecil yang beranggolakan 5-8 dengan seorang pemimpin kelompok yang
mempumyRi fujusn tertentn wnhik mendapatken susm  kesepakoatan, keputesan
mengenai suatu masalal;,




1) Kemampuan berbicam
“Kumnampuan o babasa
o _ _hemrh Keaaugglqnn, ‘Kecakapan® mempergunakan
]m:mdm}. dihhat dan sistemn bahasa™ (Kamwms Besar Bahasa Indonesia
“Berbicara arti dengan
artinya berkata, berbahasa, pendapat
: melabirkan
mMMEMnMI%:} e
um:gumpkanbmuumth; e -
" untuk menyaiakan pikiran, gagasan, dan perasaan
Dengan mwmmmml
menggunakan bahasi Indonesia 1
. yang sesual dengan sistem bahasa Indonesia
menyatakan pikimn, gagasan, dan pernsaan. i

1.6 ipotesis Penelitian
MM:TJ_"WMMWMWMHMM
1) Hipotesis kerja mayor
e o s
mgaﬁmﬁlkmm&pwmmmmu
2) Hipotesis ketja minor
1. Ada i
MTmmnmmmmmmmmmm
2. Ada pengaruh diskusi
| ::mdmhmhﬂmnpuk techadap kemampuan berbicara siswa ‘pada
4. mmﬂmﬂMWMMam
. Ada pengarh diskusi
Mwaﬁzlhjwmmmmgmm




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Berdasarkan masalah dan tojnan penelitian yang tzlah ada, dalam tinjauan
pustaka ini akan dibicarakan masalah-masalah yang berhubmgan dengan (1) dishusi
kelompolk, dan (2) kemampuan berbicarn

2.1 Pengertian Diskusi Kelompok

“Dushusi artinya perternuan ilmish untuk berpikiran mengenai spaty masalal”
{Kanms Besar Bahasa Indonesia, 1996: ). Sedunglan memrut Arsjad {(1991:37) digksi
kelompok adalah

“Dishusi kelompok pada dasarnya merupakar suati bentuk tukar piliran
pang teratur dan terareh, batk dalam kelompok kecil atau kelompok besar,
dengan tujuan umtuk mendaparban suani pengertian, besepavctan, dan
keputusan bersama mengenal suatu masalah ™.

Berdasarken pengertian di atas Gidak senma bentuk tukar pikiran dapat
dikatalem digkusi kelompol Bertukarpikiran dapat dikatulan diskosi kelompok
apabila : (1) ada suaty masalah yang harus dibicarakan, (2} ada ujuan yang mgin
dicapai, (3) peserta sebagai anggota digkusi, (4) ada kepatusan bersama tertang
masalah yang didiskusikan,

4.1 Persiapan Diskusi Kelempok

Sebelum melaksangan diskugi kelompok maka perly mempersiapkan hal-hal
yang dupat mendulitg pelaksanaan diskusi tersebot. Hal ity hores dilaukan agar
diskusi kelompok dapat berjalan dengan lancar dan dapat mencapal fujnan bersama
yang telsh dirumuskan. Arsjad dan Mukti (1990:41) mengemulakan pendapainya
tentang hal-hal yang harus dilalmksn/dipersisplan sebelum melaksanaken diskusi
vaitn : (1) membentuk kelompok dan memilih salsh seorang menjadi moderator, dan
seorang lagi menjadi notulen, (2) menentukan topik vang akan didiskusikan,




(3) mermnuskan tujuan yang bendak dicapai, (4) mengmnpulkan baban, {5) menyosun
kerangka atay sub topik

Pembentukan  kelompok harus dibawah pengawasan guri. Dalam  setiap
kelompok, anggotanya harus bervariasi. Hal ini untuk menghindari ferbentuknya
kelompok pandsi, kelompok pemalu dan sebagainya,

2.3 Keunggulan Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok mermipakan salah satu ragam kegiatan berbicara yang memilki
kewnggulan dari kewnggwlan kegintan berbicara yang lain musalnya bermmin peran,
bercerita, berpidato, |laporan—tisen, bermain drama dil. Adapum keungenlan diskusi
kelompok dar kegiatan berbicara yang lain adalah : (1) siswa terlatih berbicara sesnai
dengan topik, (2} siswa terbiasa berpikir secara logis karena dalam diskusi kelompok
dapat berlangsung proses argamentasi, (3) memiliki etika dalam berbicara, bagaimama
berbicara yang baik dan sopan, (4) dapat memancing kreatifitas siswa, siswa
melalsanakan aktivitas yang berbeda schingga mereka lebih berguirah dan tidak bosan,
(3) argumentasi yang dikemwkakan mendapatkan penilaian secara langsung, hal ini
dapat meningkatkan kemampuan berfikir dalam memecablan suaty masalah, (6) peserta
yang pasif dapat dirangsang supaya aktif berbicara oleh moderator stun peseria lam,
{7} dapat menghargai pendspat atm gagasan yang berbeda, dari perbedaan ini dapat
dinunuskan persetijuan dan keputusan bersama tanpa emosi untuk menang sendiri.

2.4 Pengertinn Berbicara

Berbicara adalsh mengucapksn bunyi-bunyi wjarsn umiuk mengekepresikm
menyatakan serta menyampaikan pikiran, pengalaman, gagasan, dan perasasn Lebih
Jauh lagi Tarigan, (1981:15) mesryatalan -

“Berbicara adalah suatu alat untul menglomunibasiban pagasan-gagasan
yang disusun serta dikembangkan sesual denvan bebutuhan-bebutuhan sang
pendengar atay penyimak”.



Dengan demikian maka berbicara ity bukan hamya sekedar mengucapkan brumryi-
bumyi wjaran Berbicara adalah suaty alat untuk mengkomumikasilemn ZAEAEE-EACASN,
yang disusmn serta dikembangkan sesuai dengan  kebuhuhan rang pendengar afan
penyumal.

1.5 Tujusn Berbjcara
Tujuan berbicara adalsh untuk berkomunikasi. Pembicara harus memahami
makma yang akan dikonmmnikasikem Memmut Tarigan, {1986:15)

“Tupuan berbicara adalah apar dapat menyampaikan pikiran secara efektif
maka seyogyanya pembicara memaham makna sepala sesuaty Jang akan
alau ingin dikormunibasiban

Untuk: mencapai tuyjnan berbicara, maka pembicarn harus betul-betul memahami
igi pembicarasn, disamping it juga harus mengevaluasi efek kommikasmya terhadap
pendengar. Jadi yang penting bukan hamya apa yang dibicarakan, tetapi juga bagaimana
mengemukakannya

1.6 Faktor Pesunjang Keefektifan Berbicara

Pembicara yang baik harus memperhatikan fakior keefektifan berbicara Faktor
pemujang merupakan suatn hal yang dapat membanty keefektifin berbicara Bagainana
agar berbicara sesuai  dengan tjusn  berbicara, Bunyi-bunyi bahasa mampuy
mengekspresikan, menyatakan, menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasamn Dalam
hal ini Argjad dan Mukti (1991:17) menyatakan bahwa Gador pemunjang keefaktifim
berbicara yaitu fiktor kebahasaan dan fikior non kebshasaan, Faktor kebahisaan
meliputi (1) ketepatan ucapan, (2) penempatan nada, tekanan, dan durasi Vang sesuai,
(3) dikei, (4) ketepatan sasaran pembicaraan. Fakior non kebahasaan meliputi (1) sikap
yang wajar, tenang, dan tidak kaku, (2) pendangen harus diarabken kepada lawan
bicara, (3) kesediaan menghargai penidapat orang lain, (4) gerak-gerik dan mimik vang
tepal, (5) kenyaringan suara, (6) kelancaran, (7) relevansi, (8) penguasaan topik,
Secara rinci faltor pemmjang keefektifin berbicara dijelaskan sebagai berikat.




1) Faktor Kebahasaan
(1) Ketepatan ucapan

Pembicara yang baik harus mengucapkan bunyi-bunyi babusa secara tepat
Pengmmmhqdbﬂhmmhnmgtepﬂakmmmpmgmtﬁknunmi
pendengar bahkan akan mempengaruhi perhatisn pendengar. Sudah tentn setiap
penﬁiwadnlmmnﬁmyﬂmhmﬁhuhmelamq:mdm
artikulasi yang berbeds Nemun perbedaan ini Jangan terlaly mencolok sehingga
merupakan suatu penyimpangan

Pemutur bahasa Indonesia berlatar belakang bahasa ibu yang berbeda
yang feoiu gga mempengaruhi penuiuran bahses Indonesin  Apalagi lafal
perseorangan yang bersifit individual Misaluya, kata putih diucapkan poteh
Pengncapen buny: u yang kurang tepal dan bunyi i diucapkan e Contoh lain,
pengncapan kan untuk skhiran ken, misalnya dalam kata membandingkan divcapkan
membandingken Dalam hal ini memang kita menvadari babwa bahssa Indonesia
belum memiliki lafal badn, namm ucapan kita Jangan terlaly diwamai oleh bahasa
daerall. Semenkara ini yang dianggap ucapan bala adalsh para pemitur atan pembaca
berita di TVRI atan pembaca berita di RRL

(2) Penempatan tekanan, nada, dan durasi yang sesusi

Penempatan tekansm, nada, dan duresi yang sesuai akan dapat memberilem
daya tarik tereendiri. Walapn apa yang dibicarakan sebenarnya kurang menarik,
parmmn dengan kesesvaian penempatan onda, tekanan, dan durasi menjudi menarik
Akan tetapi apabila sebalilnya, alan dapat menjemukan dan keefektifin berbicara
berkurang.

Penempatan telanan, nads, dan duresi yang tidak tepat juga sk dapat
memmbunlkan perubshan malne. Makoa yong ditimbulkan tidak sesusi dengan
miksud pembicaraan. Terjadi penyelewengan makna sehingga apa yang menjadi
sasarmn  pembicaraman  tidak tercapai. Dengan demikian apabila  hendak

mengekspresikan, menyatakan pikivan, gagaean, dan perassan harus mempethatilan




penggmamn fekaman, nada dan durasi Karena tekanan, pada dan durasi selain
menimbulkan daya tarik juga berfings: sebagai pormbeda arti.

(3) Pilihan kata (diksi)

Piliban kata hendaknya yang eesuai, tepat, dan jelas. Sesual dalun arti sesuaj
dengan pokok pembicaraan dab sesuai dengan siapa kitn berbicara Pendengar
lawan bicar juga ikut mencntukan pilihan kata yang kita gunakan, Apabila lawsn
bicara seorang pelajar dan pokok pembicaraan tenting ilmo, maka kta yang kita
pilih harus jstilah yang berhubungan dengan ilmn tersebut Jelas makmudnya nudah
dimengerti oleh lawan bicarn, Lawan bicara akan puham dan slan mengerti maksod
pembicaramn jika kata yang dipilih memiliki kejelasan maknn Dengan demilian
segala pikiran, perasasn, dan pagasan vang kita ekspresikan akan diterima dan
dipahami dengan baik. Sehinggs tercapa wjuan berbioma

Dalam pemililan kata, juga harue dihindari penggunsan kata-kata vang tidk
baku. fika berbicarn dalam situasi formal harus menggimakan kata yang menjadi
kosn kata bahasa Indonesia, kecuali dalam situas) santai. Dalam situasi santai yang
dipentingkan adalah keakraban. Bagaimana agar tercipta sitoasi yang akrab kadang-
kidang tidak jarang kita jumpai penggimnaan kosa kata bahasa dueraly’

Pilihan kats (diksi) harvs seguai dengan tujuan berbicara. Tujuan berbicara
setiap pembicara berlainan. Seorang sastrawan tidak akan sama dengan seorang
guru, secrang pedagang, atan seorang penyuluh. Kata yang dipilih vang dapat
mendikung tuman berbicarn. Misalnva, seorang sustravwan yang dipentingkan adalah
mila estotis sehingen katn yang dipilih adalah keta-kata vang dapat menimbullan
milai-nilai keindahan.

(4) Kelelapan sasaran pembicaraan
Ketepatan ini menyanglut pemakaian kalimat efiktif Pembicarsan yang
menggunakan kalimat efektif’ akan mudah [awan bicara menanglap pesan, gagasan,
din perasaan pembicurn. Susunan pemuturan kalital i sangst besar pengarulmya
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terhadap keakhinn penvampaim. Seorang pemincara bans mampu mengeunskan
Lﬂhmﬁekﬁtlﬂimalmummmmmmmm&m
pikiran dan gagasan,

Arsjad (1985:17) menyaiakan bahwa kalimat yang efekiif mempunyai ci
keutuban, perpavtan, pemusatan perhatian, dap kehematan Cin keutuhan skag
kalimal akan rusak karena adanys kerancuan. Perpaulan, bertalian wnsur-unsus
p:mbmh:kka!hmt.ﬂummgmmﬂamhhdmgmkah,kﬂudmgmhw,ﬁnn
dengan frase dalam kalimat. Hubungan itu haros ierjnlin dengan ersi dan logis,
Pﬁnmahupahﬂianadahhhagjmnmyaﬂghﬂmﬂmﬂﬂapﬂtpeﬂmﬁmaﬂﬁngga
Inta dapat memberiknn tekanan ferfenty pada bagian tersebut. Selain i kabmat
efehifj@nummhﬂmhhunahn,jmgmﬂm;ﬁihjﬂiﬂﬂhmﬂﬁndﬂm
makms. Misaloya makma yang sodah ditimbulkan oleh sdanya imbuhan tidak perdh
dibert kata yang menjelaskan makna imbuhan tersebut.

Ealimal vang efekiif mampu menyampaikan, mengekspresikan pikiran
gagasan dan perassan pembicars, sehingga lawan bicara aken dapst menerima
memahami pembicarasn kita. Dengan demikian berbica kita menjadi efekfif

2) Faktor Nonkebahasaan

Keelekhian berbicar idak banya diteniukan oleh fakior kebabassan saje, fakior
norkehahasaan juga dapat menentukan keefekiifan Lerbicara. Berbicara dalam situasi
formal , fakfor non kebahasaan ini sangat mempengarhi keefektifan berbicara Dalam
Istihan berbicara, fakior nonkebahasaan harus dilatibkan terdebib dahulu, sehinggs
faktor kebahasaan akan memwdahkan penerapannys Faktor non kebahasasn sebagai
berkut -
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(1) Sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku
Pembicara yang tidak tenang, dan kaku akan memberikan kesan pertama
yang fidak memarik Apsabila pendengar tidak tertarik maka tidak skan tercapai
tujuan berbicara Sikap yang wajar akan memberikan, menunjukkan kepercayasn
pada dirinys. Sikap vang wajar im ditentukan oleh situasi, tempat, dan Penguasamn
pada topik. Penguasamn pada lopik akan menghilangkan rass gugnp. Pernsaan im
harus dibiasakan dengan latihan bernlang-ulang, karena sikap imi diarahkan pada

lawan bicara

{2} Pandangam harve disrshkan pada lawan bicara
Pada saal berbicara, menyampaikan pikiran , gagasan, dan perasaan harus
memandang pada lawsn bicara Dengan memandang lawan bicara, lawan bicara
akan mendapat perhatian, Dengan demikian lawsn bicara akan memperhatikan dan
menerima pikiran, gagasan, dan pengalaman yang kit sampaikan. Berbicara dengan
pandangan keatas, kesamping atay memmduk akan dapat mengganggu keefektifan
berbicara

(3) Eesediaan menghargai pendapast orang lain
Berbicara adalah menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan.
Menyampaikan atan mengekspresikan pikiren harus bersifist terbuka. Apabila ada
pihak lain yang tidak menerima gagasan, pikiran kils, maka kita harus mengajukan
argirnentasi ik mendulamg gagasan kit Nammm tidak berarti menutup pendapat
pihak -pibak lain, Pendapat pilak lain harus kita pertimbanglan juga
(4) Gerak-gerik dan mimik yang tepat
Gerak-gerik dan mimik dapat pula menunjang keefeltifin berbicarn. Hal-hal
yung penting, depat diperjelas dengan gerak tangan atey mimik. Hal ini wntuk
menghicupkan siteasi berkomunikasi, Namm gerak atau mimik yang berlebihan akan
mengganggu keefektifain  berbicara. Misalnya, pembicara selalu menggeraloan
tangantiya, sehingga lawan bicara sulit menentukan mana yang lebih dipentingkan.

STAXARN
. B HER

I|I e oA TES TR

mLK pERMY
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(5) Kenvaringsn suara
Kenyaringan suara bertujuan agar pikiran, gagasan dan perasasn didengar
lawan bicara. Kenyaringan suara harus disesuaiken dengan situasi, tempat, dan
jumlah pendengar. Kenyaringan suara digtur supaya dapat didengar oleh lawsm
bicara dengan jelas sehingga tidak terjadi kesalahpahaman, Bagamimana tujuan
berbicara akan berhasil jika tidak didengar oleh lawan bicaa
(6) Kelancaran
Berbicara dengan lmcar dan nmtut, skan memndabkan lawmn bicara
memahami dan menangkap pembicarasn. Berbicara secara terputus-putus dan tidak
nuntot misalnya diselipkan buyi veng mengganggy  akan dapat menyulitican
pendengar untuk menangkap isi pembicarasmnya Selain itu berbicara dengan cepat
Juga akan memyulitkan lawan bicara menangkap pokok pembicaraan

(7) Relevansi
Relevans: berarti gagasan-gagasan yang terungkap datam kalinwat-kalimat
harus saling berwbungan dan diswsun secara logip. Dalam mengekspresikan,
menyatakan pikiran, gagasan dan perasaan harus tertuang dalam kalimat vang saling
berhubungan dan disusun secara logis, Hal ini akan memudahkan lawan bicara bk
menangkap i1 pembicaraan.

(8) Penguasaan topik
Pembicarsan yang baik barus menguasai topik. Dengan penguasasn topik
maka akan dapat berbicara dengan baik dan lancar. Sebelum berbicara hanys
memahami dan menguasai topik pembicaraan.

2.7 Faktor-falitor yang Dinilai Dalam Kemampuan Berbicara

Suatu kegiatan memeriukan penilaien ontuk mengetalmi keberhasilan Penilaim
amiaty kegiatan berbahasa baik secars lisan maupun secara tertulia vang berdasarkan
kesan unnen kurang baik. Hal ini tidak memberikan umpan balik kepada giswa, Siswa
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tidak mengetabui dimana kekurangannys, dimana bagian yang sudah dikuasai, Migaloya
gurs member1 milai 56,78 dan sebuguimya Siswa tidak mengetahui kekorangannya
karena kemampuan berbicara didulong oleh faktor kebahasaan dan nonkebahasaan,

Penilaian jangan hanya tertuju memberikan ungkapan pada kemampuoan
berbicara, letapi harne ditujukan untuk nsaha perbaikan siswa. Dengan demikiam dapat
memmmnbuhken motivasi bagi siswa

Keefeltifim berbicara ditunjang oleh dua faktor yaitu fiktor kebahasaan dan
faktor nonkebahasaan. Untuk menghindar penilaian berdasarkan kesan unmum maka,
Argjad dan  Mukti U35 (1991:87) menentukan  faktor-faktor  vang  dinilai
dalam kemampuan berbicara yaitu faktor kebshasaan dan faktor nonkebahasasn. Faktor
lebahasaan meliputi : (1) pengucapan vokal, (2) pengucapan konsonan, (3) penempatan
tekanan, (4) penempatan persendian, (5) penggunaan nada, (6) piliban kata, {7) pilihan
ungkapan, (8) variasi kata, (9) tata bentukan, (10) struktur kalimat, (11) ragam kalimat
Faktor nonkebahasaan meliputi ; (1) keberanim, {2) kelancaran.(3) kenyaringsn suara
(4) pandangan mata, (5) gerak-gerik, (6) keterbukaan, (7) penalaran, {8} penguasaan
topik.




BAB I
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Sesusi dengan judul penelitian ini ymity “Pengamh Diskusi Kelompok
Terhadap Kemampuan Berbicars Siswa Kelas [l Cawu 2 SLTP 2 Rambipuji
1998/1999 diietapkan rancangan eksperimen.

Rancangan ekspertmen adalah rancangan peneliian yanp digimakan oleh
peneliti unluk membandiogkan hasil kemampuan berbicara sebelun mengiluli
diskusi kelompok dengan kemampnan berbicara sebelum mengikuti diskusi kelompok
dengan kemampuan berbicars siswa sebehmn mengioomn diskusi kelompok.

3.2 Populasi Penelitian

Populasi pevelitian adalah siswa kelas T cawu 2 SLTP 2 Rambipuji
1998/1929. Sizwa kelas T bejumlah 198 yang terdiri dari kelas TTa, ITb, e, N4, dan
lle

Peneliii memilih SLTP 2 Rambipuji, karena SLTP 2 Rambipuji merupakan
tempat kerya peneliti sehingga memudahkan peneliti melaksanakan penelitianmya.

3.3 Telmik Penelitian
Pada tekmik penelitian i akan diumkom secars bemmian secarn mengensi (1)
tekmik penguopulan data, (2) penentuan sampel, dan (3) analisis data.

4.3.1 Tekmik Pengumpuian Dala

Data penelitian dikumpulkan dengan cara fes. Tes berupa berbicara dirmikn
kelas. Tes sebelum periakuan diskust kelompok dilaksanakan dengan berpidato tema
ekonomi, sedangkan les sesudah perlakuan diskusi keloopok dilaksanakan dengan
bercerita atan berdialog tema kegemaran. Responden melaksanakan fpas berbicars

i4




sedama kumang letnh 5 memi.  Penebin mengobservas: lanpsung pensongpiian siswa
berpidaio, bercerila, atau berdialog di mwka vmum. Jenis cobservasinya adalzh
observasi sistematik. Observasi sisternatik digumeknn karens peneliti mengsnmakam
padoman sebagal INSNEREN pengamalan.

Data yang ingin diperoleh dari kemampuan berbicarn siswa sebelum dan
sesudah diskom kelompok adalah @ a) aspek iafal, b) aspek mionasi, c) aspek
kulancaran, dan d) aspek gava.

Data kemampuan berbicara sebelim mengilati diskusi kelompok dan data
kemampumn  berincara  sesudah  mengikuti  diskusi  kelompok  dilutung  dengan
menggunakan s IHest uniuk mengeiahoi ada tdaknya pengaruh  diskusi
kelompok terhadap kemampuan berbicarn sizwn.

Alasan digunakan observasi terhadap pensinpilan siswa karena les benipa
tugas berbicara di muka kelas. Hal ini akan sulit dilakukan apabila digunakan selam
ohservagi

Adapun jadwal pengambilan dala kemampuan berbicara sebelum perlakuan
diskusi kelompok dan sesudah diskusi kelompok sebagai berikut -

Hari dan Tengpal Jenis Kelas Jam ke-  Nomor Hesponden Jamiah

Senin, 14-6-1999 Pretest Jla . 1-2 1,2513,14,16,172730' 10

Ob  3-4 3.4,12,18,22,19,.23.24 g
nNd 5-6 678152021 &
Rabu, 16 - 6 - 1999 Oc  4-5 11,2526,28,29,35,36,39 o
He 7-8 92631,32,33,34,40 7
Senin, 71-6-1999 Postdest Ta  1-2 125,13,14,16,17.27.30 10
Ob  3-4 3.4,12,181922.23.24 8
md 5-6 6,78,152071 6
e 4-5 11,2526,28,29.35,36,39 9
Me 0,76,31,32,33 34 40 7
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4.5.2 Tekmk Penentman Sampel
Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 198 siswa terdiri dari kelas
T, M, He, 1id, Tie. Suhamimi (1993 107) berpendapai -

“Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyekmya kurang dart 100 lebik
berike diorminil semia sehingea penelitionme merupakan pemelitian ooyt
Selanjuirva fika jumiah subveknva besar dapat diambil aidara 10% — 15%
atau lebih”,

Berdasarkan pendapai diaiss, karena jumlah subyeknya 198, maka peneliti
menggunakan metode sampel Meinde sampel ini digumakan dengsn maksud
menggenerahzasikan hasil penehitian kepads selorubh siswa kelas 1l cawn 2 SPLTP
Rambipuji scbagai populasi.

Cara pengambilan sampe! digunakan tekmik mndom sampling. Dengan tekmik
mr suiek dalom populasi dibeni kesempatan yang sams uniuk menjadi anggots
sampel. Dengan demikian seluruh anggols populasi mempunyai hak yang sama
aebagm sampel

Pengambilan sampel random dengan cara undian Langkali-lagksh yang
peneliti lakukan sebagai berilout -

I. Membuat dafiar berim semua subjek.

2. Memberi nomor kepada selurub subjek mulai niomor satu sampai noraor 198.

3. Guhmgan kertas yang tertulis nomor nrot dimasukkan dalam kaleng, kemudian
dikeluarian setanyak 40 gulungan kerias,

4. Mencatat pomor-nomor yang keluar, nomor tersebut disesuaikan dengan pama
subjele. Subjek imiah yang dijadikan sampel dalam penetitian im.

3.3 Teknik Analisis Data
Anahms data peneliiian chiakukan dengan cam membandmmkan daia pre-test
dengan post-lest yang berupa angka-angka yaitu dats kemampuan berbicars sebelum
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menmikutt dwkusi kelompok dan data kemampuan berbicara sesndah mengrkout
Data kemampuan sebelum diskosi kelompok atan pre-test diperoleh dan tes
ekonomnd selama kurang lebih 5 menit. Pepeliti mengobservasi langsong penamgpilan
sigwa dan memberikan penilaian beropa angka. Peminian melipoti aspek lafal,
Data kemampuan berbicara sesudah mengikout diskusi kelompok atan post-test
dipercieh dan tes berupa tugas berbicarm di wuks kelas denpan berceriia atan
berdialog tema kegemaran selama kurang lebih 5 menit. Penelii langsung
mengobservasi langsung penampilan siswa dan memberikan penilaian beropa angka.
FPemilaian melipui aspek lafal, inlonas, kelancaran, dan gaya.
berbicara maka peneliti menggunakan mmus

Md

'\| TXd
N (N-1)

" = -

dengan keterangan
M : medn dan deviasi (d) anlara poa-led dan pre-iea
Xxd : perbedaan deviasi dengan mean deviasi
N : banyaknya subjek
di - atau db adalah N - 1
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3.4 Instrumen Penelitian
sesual dengan metode pempumpnlan data. Metode penpumpuian dsta penelitian
digunakan les. tes berupa ugas berbicara di muka kelas dengan berpidalo lema
ekonmi, bercerita atan berdialog tema kegemaran.

Memmut Taryono ( 1983:2)

"Tas adaloh alal untuk mengadokan pengukuran. Alat iersebur tidat selaly
berupa seperangkat butir-butir soal dengan seperangkat pilihon fewaban yeang
telah tersedia (untuk tex obyekrif) atmpun seperangkat pertaman wne haris
dijawab atou diterargrkan (uniuk fes subyekef). Deolam moto keliah berbicora,
les itu dapat Lerupa sejumbah tugas berbicara yang dapat dilabuben 3 muka
kelas otau dimona saja, dan dengan begity kito langsung dapat melakukon
penpukiran dean pentlaion ™.

Berdasarkan pendapat di alas instrumen penelitian berupa sejumlah tugas
berbicar di mukn kelas. Adapon tugas berbicarn i aniam lain :

1) Sampakan pdaio iems ekonom dimuka kelas dengan wakiu kurang lebib lioa
menit |, Pethatikan aspek intonasi, kelancaran, lafal dan gaya !.

2) Ceritakaniah ch muka kelas tema kegemaran yang pemnah fan alami |

3) Bawakenlah susio dislog di muks kelas lema kepemsaran bersama leman
kelompolomu 1.

Tes tugas berbacara perin mendapatkan pengulomn yeng berupa angka-angka
umiuk memberikan penilaian lerhadap tugas berbicara. Olehi karena teanya berbahasa
hisan maka digonakan observasi imiuk memberikan penilaian terhadap tes. Ingtromen
cbservasi sebagai berikut : 1) mempersiapkan lembar observasi berupa aspek lafal,
intonasi, kelancaran, dan gaya; 2) membagikan lembar observasi kepada seharuh
stwwa; 3) menugasian siswa berlicam di muka kelas selama + 5 menil, 4) mengamati
langsung terhadap penampilan responden dan membecikan penilaian 0 54d 1, 5)
menggunakan caset dan tape recorder. Adapim lembar observasinya dapat dilihat pada
tabel | dan 2 berikut 1w :
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Tabel : 1
- _ LAYOUT OBSERVASI _ _
SURJFK TUJUAN PENELITIAN MASALAH YANG AKAN
DITANYAKAN
1 2 ' 3 .

 Siswa kelas I cawir ] Untuk mengetshui aspek-as- | L Apek Laful
SLTF 2 Rambipuji | pek kertrampilan berbicarn | 1.1 Sangat jelaskah ucapannya ?
sebelum mengikuti diskum 1.2 Sama sekalikah tdak

kelompok dan ketrampilan terpengaruh ueapan bahasa
| berbicara sesudah mengilati taerah ? |
dislusi kelompok secarn 1.3 Apalah ucapannya kurang jelas
individual di mnka kelas ?
2. Aspek intonasi

2.1 Terlalu tinggikah intonasinya 7

1.2 Terlalu rendablcah intonasinya 7

2.3 Wajarkah varias: mtonasinya ?

2.4 Sangal kvrangkah variasi
intonasinyva ?

1.5 Adakah keanehan dulam
mtonmsinys 7

3. Aspek kelancaran

3.1 Lancarkah berbicara dalam
diskuei kelompek/berbicara di
muka kelas 7

3.2 Agak kurang |lsncarkah
berbicara dislasss
kelempok/berbicarn di muoka
kelas 7

3.3 Terlalu tidak lancarkah
berbicara diskusi
kelompol/berbicara di mulka
kelas 7

3.4 Sering ragnksh berbicara
diskusi kelompoko/berbicara di
muka kelas 7

3.5 Seringksh berhenti dalam
berbicara disboasi - -
kelompok/berbicara di nuka
kelas




SUBYFK | TUJUAN PENELITIAN " MASALAH YANG AKAN
1 3 3
4 4. Apek Gaya

tanganmya

' beralasan 7

2

4.1 Terlalu saringhkah melalakan
gerakan vang bidak memmjong

. leedsm kegiatan berbicura 7

4.2 Terlahu seringhkah menggeraldan .

4.3 Senngkah tertawa yang Lidik

4.4 Seringdeah melihat ke kaan ke
kary atw menggerakkan kepaty

&~ ]

a Sangat jelasksh ncapanmya 7

b. Samm sekalikeh tidak terpengaruh ncapan bahasa daerah 7
c. Apakah ucapamya kurang jelas 7

d. Tidak jelas sama sekaliksh vcapannya ?
Intonasi

a. Terlalo tinggikah inlonsasimya 7

b. Terlalu rendabkah intonasinya ?

¢. 'Wajarkah variam mtonasinya 7

d Sengat kuranghksh variasi intonasioya ?
B .Mill:d:t kesnehan dalam inlonasinva 7
Aspek kelancaran

a Lancarksh berbicaranva ?

b. Agak kurang lancarkah berbicaranya ?

c. Sering ragukah dalsm berbicara 7

d Sering ragukah dalam berbicara ?

e. Seringah berhenti sewakin berbicara ?

Gaya berbicara

a Seringksh melakukan gerskan-gerakan yang tidak memunj
kegiatan berbicara ?

b. Terlalu seringkah menggeralkkan tangan ?

¢. Sermgkah tertavwa waltu berbicara ?

d Sermgkah menggerakkan kepala dsn menoleh kekanan
keedcirs 7

yang hidak perlu 7
i =
Tabel 2
— LEMBAR PENTLATAN KETRAMPILAN BERBICARA
N, ASPEK YANG DINILAI NILAT
1. |Lafal . g L

JUMLAH NILAI
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1.5 Prosedur Penelitian

Secara wonm penelitan 1 chlakukan dengan prosedur sebagai berikui
(1} penentuan fomk penelifian, () memmuskan masatah penebtian dalam bentuk
malnk peneliian, (3) pemantapan atav revisi berdasarkan sarn dari pam
pembimbing, (4) menentukan metode penelitian, {5) mengunpulkan data, (6) mexmbl
" dan menganalisis data, dan (7) menubs laporan berdasarkan hasil pengamaian dan
masukan dan dosen.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dibicarakan mengenai 1) kemampuan berbicara sebehum
miengikonin diskus Kelompok, 2) kemampoan berbicara sesudah mengikuii diskusi
kelompok, dan 3) pengamh diskusi kelompok techadap kemampuan berbicam siswn.

4.1 Hasil Penclitian

Ferolehan data kemampuan berbicara dengan tes diperoleh selama delapan kali
perfemuan. Setiap pertemuan selama ?x45 menit. Data dibedakan menjadi dua, data
kemampoan berbicara sebelom mendapal perlakuan diskusi kelompok dan daia
kemampuan berbicara sesudah mendapat perlakuan diskusi kelompok.

iala kemampuan berbicam sebelum diskusi kelompok diperolel dai pidalo
tema ekonoom di poaka kelas selama kurang lebih § menit. Data kemampnan berbicar
sesudah diskusi kelompok dipercleh dan dialog atan berbicara di miaka kelas (ema
kegemaran selama kureng lebih 5 menit.

4.1.1 Kemampuan Berbicara Sivwa Sebelum Mengiknti Diskmsi Kelompok

Haml kemampuan berbicara siswa sebelum mengikul diskusi kelompok
dengan pidato tema dari aspek lafal, intonas, kelancarmn, dan gays sebagni berilort -
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Tabel 3
HASIL KEMAMPUAN BERBICARA SISWA SEBELUM MENGIKUTI
DISKUSI KELOMPOK
Moo DN R Skow - Jamikih
Unnt Responden Lafhl Intonasi | Kelancaran Gaya
-1 [ 3 2 4 3 i2
2 02 2 3 5 4 14
3 03 I 2 " 4 i
4 - -4 3 3 3 | G 11
5 05 3 L] 3 4 14
3 06 4 4 3 4 i R
7 07 2 "3 1 1 12
A [V 0 2 ] 3 6 |
9 09 2 3 9 3 12
1] 10 3 P 3 3 i3
11 11 1 3 4 3 11
-] 12 3 4 i 4 12
13 13 3 3 4 3 12
14 14 2 2 3 4 11
15 15 i . 3 3 4 i1
16 16 3 1 4 4 15
i7 17 3 5 T 6 |
18 18 1 3 2 4 140
19 19 [ 3 3 e 2 =T
20 20 2 1 3 1 13
1 21 3 2 E] 4 12
22 A 2 5 3 4 14
23 23 2 3 3 3 1
24 24 a7 B, B E 3 iz
2 25 3 4 3 3 13
26 26 2 3 I 3 1 4 2
27 27 4 3 2 1 13
% 28 2 4 i 4 | 13
29 29 2 4 3 4 | 13
30 30 2 d 4 4 14
M 31 3 3 2 4 10
32 32 2 2 i a 10
33 33 4 4 =il 3 L3
34 34 1 1 4 3 12
i5 _35 2 - i * 4 LT I
36 36 1 3 2 4 10
37 37 1 2 4 4 11
38 T =% 2 2 2 3 =
39 39 3 1 ] 1 12
40 Al - 3 4 = 12 |
Jumish 84 126 130 114 471
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Berdasarkan iabel 3, dapat diketabui -

|) Hasil kemampman berbicara siswa sebelm mengilonti diskonsi kelompok dan aspek
lafal
Ffumiah skor aspek |atal dan 40 responden sebesar = §4q
Skor rala-rata rala (jumlah keseluruban aspek lafal
dibapi jymiah respomden sebegar = 2,1

2) Hasil kemamnpisan berbicara siswa sebelum mengikudi disksi kelomgpok dar aspek
TbOnAEL

Jumilah skor aspek lafal dani 40 responden sebesar = 126
Skor mta-mata mta (Jumlah keselnmhan aspele mtonas
dibagi jumlah responden sebesar = 3,15

1) Hasil kemampuan berbacara simwa sehehm mengikuti diskusi kelompok dari aspek
kelancaran

Jumiah skor aspel Iafal dan 40 responden sebesar = 120
Skor rala-rata rata (jumnlah keseluruhan aspek kelancamn
dibag jurniab responden sebesar = 30

4) Hasil kemampuan berbicara siswa sebelum mengikuti diskusi kelompok dari aspek
gaya o

Juinlah skor aspek lafal dar 40 responden sebesar 144
Skor rata-rata mta {jumish kesehomban aspek gava
dibagi yunlah responden sebesar = 3.6

Dengan menghimmg prmiah kesehimban dan aspek iafal. imionss kelancaran,
dan gaya maka jumlih skor kemampuan berbicars sebelum mengikuti diskusi
kelompole = A7) Skor mta-mta kemampnan hericam sebetom menpilam dhskoom
kelompok = 11,78
1.1.2 Kemampuzn Berhicara Siswa Sesudah Mengiloti Dislorsi Kelompak

Hasil kemampuan berbicars siswa sesudali mengiooil diskusi  kelompok
dengan bercerita atan berdialog tema kegemarnn darf aspek lafsl, infonnai, kelancaran
ran gavn sebaga benlo




Tabel 4
HASBIL KEMAMPUAN BERBICARA SISWA SESUDAI MIENGIKUTI
DISKTS] KELOMPOK
o Noamor !_ _ Bk - Jumlah
Urut Responden Lafhl Intonasi | Eclancamn Gaya
L . R . R T T i T R i7
[~ =5 02 3 5 4 1 15
3 03 4 S == AP S i3
4 04 3 1 3 a 14
5 05 4 5 4 ' 17
T R AR S ha = TR (i | 17
7 o7 3 3 1 A 13
& F oa—[—3 T R I sy T i
9 09 1 5 5 4 18
i 10 4 5 4 4 17
11 11 3 1 5 3 15
2 | 12 4 | 3 4 3 th
13 . =1 —4 3 1 17
14 14 3 3 3 3 12
15 1§ 2 3 4 3 13
16 16 1 5 5 4 18
17 {17 4 5 4 4 17
18 18 2 4 1 1 14
19 19 3 4 4 % is
20 20 4 5 5 2 16
21 i1 4 4 4 I 6
2 2 — 4 5 3 3 16
73 23 1 4 4 4 18
24 24 3 [ 3 3 R T
25 25 1 4 1 3 15
6 26 4 B 5 4 is
27 37 3 3 3 3 12
i 28 4 5 4 4 i6
29 29 3 . i 4 16
n 0 4 4 4 1 i6
31 3l 1 4 3 4 13
32 32 2 2 2 1 10
33 33 i s 2 4 i5
34 T 4 1 1 1 16
35 as 2 =8 3 3 i
T 36 | 4 4 3 a4 15
37 37 1 2 2 4 g
38 AR R 3 3 3 12
39 39 4 5 4 3 16
40 | 4 4 4 4 3 15
Tumlah 130 160 154 148 500
3 e EBI&ETH
& 3 | WILIX PERPUSTAKAAN <]
Wi [ {mgr] w2 |ESMNEHR
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Berdasarkan tabe! 4, dapai diloetabny

1} Has1l kemampuan berbicara siswa sebehmm mengikut diskos kelompok dan aspekc
lafal :
Jumnilah gkor aspek: tafal dan 40 responden sehesar = 130
Skor min-mta mia {ominh keseluvrmhan aspek nfal
dibagi jumlah responden sebeasr = 3,25

2} Hasil kemampuan berbicarn siswa sebelum mengiloti diskosi kelompok dan aspek
mionas
Jumilah skor aspek lafal dan 40 responden sebesar
Skor rata-rata mata (jumlah keselvruhan aspek imtonasi
dibagi jumliah responden seheanr = 40

3} Hasil kemampuan berbicara siswa sebelum mengilati diskns kelompok dan aspek
kelancaran ;
Jumlah skor aspek: lafal dari A0 responden sebesar = |54
Skor mia-min mta (juminh keselomhan aspek kelancaran
dibagi juminh responden sehesar = 3185

4) Hasil kemampuan berbicara siswa sebelum mengiloti diskusi kelompok dan aspek
gayn

160

Jumlah skor aspek Infal dan 40 responden sebesar = 148
Skiw rata-rata mata (jumlah kesehmuban aspek gaya
dibagm jumiah reaponden sebesar = 37

Denpan menghitung pemish kesehwahan dan aspek latal, mtonam, kelancaran,
dan gaya maka jumiah skor kemampoan berbicara sebelom mengilomh diskun
kelompok = 592, Skor rata-rata kemampuan berbicam ssbelim memgmbnt diskmm
kelompok = 14,8
4.1.3 Pengaruh [hskusi Ketompok Terhadap Kemampuan Berbcara

Unituk mengetabnm pengamh dskos kelompok terhadap kemampuoan berbcam
digimakan metode statistik dengan nonus t-test. Harga -hitung yang diperoish
dilonmltasiken depgan harga t-tabel taraf signifikan 5% dan 1%, Jika dari hasil
periniungan miar t-hitang lebith besar dan t-tabel maka diskus kelompok memponyva
pengamih terhadap kemampuan berbwcam.

Ualam mengimting langkah pertama vang diiempuh adalab menyuson ke
dalam tabel ‘Tabel tersebut berial mila hasil kemampuan berdmcara sebelom mengikui
digknm  kelompok dan bami kemampuan berincara  sesudah menmkot  diskus
kebompok. Kemudan  dican pan (d) dan pre-test dan pos-ies. Uniok lebah jelasoya
clapat dilithat dalam tabel benioui .
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Tabel 5

HASIL PENELITIAN OBSERVASI LAFAL KETRAMPILAN BERBICARA

SECARA INDIVIDUAL

== = g — D O v g T T T e o e wp wp e wm oap wog w oe oeow v a E — w O W e

== 10

LSaL-Fud
153115 0
=) rwn

o = 0 e O e T o Y o e e oy o o o P O e e o B e o o= O O o N O e B CS O D e

FEA-FF LA T T I R I R R S R + * + + + + + + +

Ed:ﬁ'

:

412......1..l._...-,__.__.l._I...l__.l.._..l_.l.._._.._.u._...._..l_._l_a.ia..l_‘.“3“3434124‘2‘11“5

b=

e I R i i e e it et il el i I I o e T T T pep—

= = o = = D0 T T T T T T T R TR O E R W P O O O e e S e e s e e

POST - TEST

ot — I — B o — I — IR — Il = = B SR - e B R — = R — T — R T — T

HOMOR ASPEK OBSERVASI

et = Bl = il — R — L - B I o R R R R e e B = B

:

_-J._-_.___-Iﬂ.._...:l._..l_1_._.“..r_...a.-r..__.-.__-,.-__J(-I.a-....-_a1123322132.‘22'1?"21123“

241

i
T

Lot ol — B — B Ll — - S = B - I - I e - = B R i = B I =T =

==

il = B =T — B - - — I - e - - - - - - -

3]

PRE - TEST

DO Q=D D= Dm0 D00 @ =~ 0000000000800 —w=

HOMOR ASPEK DBSERVASI

it =l — L — R === — Il — B e == B~ I = e R = = == =]

VMBS

HOWON

womoN PSS 3885882 - o2 ZRRNNANERERESE238E582%
Lrn -
WRER LR TR SEELELE 2 P PR RS R TR L

M= a0
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Dan tabel dapat diketabni ;
Banyalmva responden (N) i
db. =N -1 =39

Kemudian dicar) rata-rata dari perbedaan pre-test dan post-test dengan rimus -

b 46
Md. = SRR
N 4ih
I¥Xd =sd - (Z4y
N
= .70 2116
i
0 - 529
= 17,1
Md 1,15
b = e = -
P \ 1%
N (N-1) 30 (39}
15
S T L
1560
1,15
0,01
1.15
0,1
11.5
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Tabei 6

HASIL PENELITIAN OBSERVAST INTONASI KETRAMPILAN BERBICARA

SECARA INDIVIDUAL

#

b B e i Bl R = e e e R T T B T (R N A ———

LEA I~ 150d
2] rirs

153344 |

.__.,....IL.I|..I..111.”..1.._..!__.r.IuI1..U..|ﬂ-.l-l.lznll-n-.ﬂ__..a._u-laluuluflnalalu..lalul

C A S S S i S LI T S + + % & + + & + + + + + o

=
2
3

- =

..l.:._._.3‘.553255.‘5.l..n-._155“5‘5‘3‘51@554‘15.‘2‘23Eu_ul_wm

-

.-I..|.-|.-.l__.l_.l_.ln-I...-I-I.-I__.I.-u....l.-l_-l.l._-.l.111111111111“11“1111!

_-I_.l.n_.l-Iir-I-U.II-I-I_-I_.I.-l1:.-I11111111“111111111“11111

.-II-_h-H...-I._..-..-I“-.-I.-|-|.-|-|._.|-U.l..-l..-l"-.-l.n_il.-.1ll.-l.lln.l|-|.ll.1u...l|llu_lluu-|ll.

POST - TEST
NOMOR ASPEN OBSERVASI

il e — R et = T = B R Tl I o i R S U ——

= ==

=

=Rl el = Bl — R A N G —— e T G —

——

=
-
o

MO SN O RO NO T ORI+ IO O P 00w w30t = 0
iad

_.IﬂuT..I.I..IH-IIn...ful.Iul-U.I...qulﬂ....l.-l.lul..lT.-lﬂ-_-l.l.-l.ﬂ.-l.lniqlﬂ__-l-I

.n.u.-Iu.ﬂ__ﬂ__lun_..r.-l.-I_1-.-I._U._-I_.|.-I?nﬂ}ﬂ-llu_llﬂuﬂ.llllllll..-lilnlulllll!l.rlr.

._..1I.ﬂvu_.I-_l..IH-_U.-.-.._.I.ﬂu.l.-I11nvﬁ-i.u“-lil.qlﬂdl-ldlu.ﬂ.-ldlnnﬂninl

—r

PRE - TEST

NOMOR ASPEK OBSERVAS!|

VMRS

| LrEn

HOWON




Dz tabel dapat diketshm -
Batryakoya responden (N) 40
db. =N -1 9

Kemudian dicary rate-rata dari perbedaan pre-test dan post-test dengan rms

Zd 34
Md = = = )85
N 40
1¥d =34 = (ZdY
hl
= 44 - 1158
4
= 44 - 289
= 15,1
M 0,85
t = = = S =
W _ZXd \ 15,
N (N-1) 40 (39
085
TR
'1560
0,85
”'-)J_r.r.r..u ]
B85
0,01




